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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu Pengetahuan Sosial untuk tingkat sekolah sangat erat kaitanya 

dengan bidang disiplin ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena itu, Ilmu Pengetahuan 

Sosial atau yang disingkat IPS, di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 

mempersiapkan para peserta didik menjadi warga Negara yang menguasai 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang dapat digunakan sebagai 

kemampuan untuk memecahkan suatu masalah pribadi atau masalah sosial serta 

kemampuan mengambil suatu keputusan dan partisipasi dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. 

Selain adanya tujuan seperti di atas, mata pelajaran Ilmu Pendidikan 

Sosial juga memiliki beberapa tujuan. Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan seperti 1) mengenal konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya 2) memiliki kemampuan dasar untuk 

berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 4) 

memiliki kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan berkompetisi.  

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, siswa harus mempunyai motivasi. Siswa yang memiliki 
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motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 

belajar. Hasil belajar itu akan lebih optimal kalau ada motivasi yang tepat.
1
 

Motivasi berpengaruh besar terhadap kegiatan belajar mengajar karena bila 

materi pelajaran atau suasana belajar tidak menyenangkan dan tidak mampu 

menarik perhatian peserta didik maka dapat dipastikan peserta didik tidak dapat 

belajar dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 22 Oktober 

2016 pada siswa kelas III MI Al Mursyidah Mancilan Mojoagung Jombang 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Hal tersebut didasarkan atas hasil wawancara peneliti dengan guru 

kelas III, siswa terlihat lemas, lesu, mengantuk, malas mencatat materi, tidak 

menyimak penjelasan guru, dan ada juga yang memilih mengobrol bersama 

temannya saat proses pembelajaran. Situasi tersebut menyebabkan 

ketidaknyamanan dalam proses belajar mengajar, siswa kurang bisa merespon 

balik umpan yang diberikan guru karena kurang fokus. Akibatnya, tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dan suasana kelas menjadi tidak kondusif.
2
 

Hal ini di tandai dengan penyebaran angket motivasi kepada siswa. Pada 

saat dilakukan pra siklus dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas III adalah 26 

siswa. Dari data pengukuran motivasi belajar siswa saat pra siklus, diketahui 

                                                           
1
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1996), 

73 
2
 Indah Rahayu, hasil wawancara tanggal 22 oktober 2016 
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bahwa  hampir keseluruhan siswa masuk ke dalam kategori kurang.
3
 Selama ini 

kegiatan yang dilakukan peserta didik pada saat proses belajar lebih banyak 

hanya mendengar apa yang disampaikan guru. Komunikasi yang terjadi adalah 

komunikasi satu arah, yaitu guru kepada peserta didik. Dengan pembelajaran 

satu arah, menimbulkan kelelahan dan kebosanan bagi peserta didik, sehingga 

motivasi peserta didik pada mata pelajaran IPS materi kegiatan jual beli. 

Ada banyak sekali metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar. Agar hasil yang dicapai dapat memuaskan diperlukan 

metode pembelajaran yang tepat, yaitu metode yang dapat membangkitkan 

motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPS. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan motivasi peserta didik pada mata pelajaran IPS materi 

kegiatan jual beli yaitu dengan penggunaan metode Joyfull Learning. Metode ini 

diharapkan dapat memberikan semangat dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) kelas III MI Al Mursyidah. Penelitian tentang metode Joyfull 

Learning bukanlah hal yang baru di dunia pendidikan. Dalam penelitian Khoirun 

Nisak pada tahun 2011 skripsinya yang berjudul Peningkatan Motivasi Belajar 

Matematika Melalui Metode Pembelajaran Berbasis Joyfull Learning Pada 

Siswa Kelas V SD Negeri Tangkil 4 Sragen. Siswa mengalami peningkatan 

dalam motivasi belajar. 

                                                           
3
 Data Angket Pra Siklus  
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Pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning) bukan semata-mata 

pembelajaran yang mengharuskan anak-anak untuk tertawa terbahak-bahak, 

melainkan sebuah pembelajaran yang di dalamnya terdapat kohesi yang kuat 

antara guru dan murid dalam suasana yang sama sekali tidak ada tekanan. Yang 

ada hanyalah komunikasi yang saling mendukung. Joyfull learning pada 

dasarnya adalah pendekatan yang digunakan oleh pengajar (guru) untuk 

membuat siswa lebih dapat menerima materi yang disampaikan dikarenakan 

suasana yang menyenangkan dan tanpa ketegangan.
4
 

Proses pembelajaran  menyenangkan bisa dilakukan, pertama, dengan 

menata ruangan yang apik dan menarik, yaitu yang memenuhi unsur kesehatan. 

Misalnya dengan pengaturan cahaya, ventilasi dan sebagainya, serta memenuhi 

unsur keindahan, Diantaranya dengan mengecat tembok agar terlihat lebih segar 

dan bersih, bebas dari debu, lukisan dan karya-karya siswa yang tertata, vas 

bunga, dan lain sebagainya. Kedua, melalui pengelolaan pembelajaran yang 

hidup dan bervariasi, yakni dengan menggunakan pola dan model pembelajaran, 

media, dan sumber belajar yang relevan serta gerakan-gerakan guru yang 

mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.
5
  

 

 

                                                           
4
 Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran,( Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2014), 109 

5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientsi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta: 

Kencana, 2006), 134.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan rumusan 

masalahnya adalah:  

1. Bagaimana penerapan metode Joyfull Learning dalam meningkatkan 

motivasi belajar IPS  materi kegiatan jual beli di kelas III MI Al Mursyidah 

Mojoagung Jombang ? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar IPS kelas III materi kegiatan jual 

beli di MI Al Mursyidah Mojoagung Jombang setelah menggunakan metode 

Joyfull Learning? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk mengatasi permaslahan di kelas III MI Al 

Mursyidah Mojoagung dalam pembelajaran IPS materi kegiatan jual beli dengan 

menggunakan metode Joyfull Learning diharapkan dapat meningkatkan 

presentase motivasi belajar siswa berkategori minimal baik di kelas III MI Al 

Mursyidah Mojoagung dalam pembelajaran IPS materi kegiatan jual beli.  

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dari penelitian 

adalah :  
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1. Untuk mengetahui penerapan metode Joyfull Learning dalam meningkatkan 

motivasi belajar IPS kegiatan jual beli di kelas III MI Al Mursyidah 

Mojoagung Jombang. 

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar IPS kegiatan jual beli 

pekerjaan kelas III MI Al Mursyidah Mojoagung Jombang setelah 

menggunakan metode Joyfull Learning. 

 

E. Lingkup Penelitian  

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya 

akurat, dan permasalahan di atas akan dibatasi pada hal-hal dibawah ini : 

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas III MI Al Mursyidah Mancilan 

Mojoagung Jombang tahun pelajaran 2016/2017. 

2. Tindakan yang diambil dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran 

Joyfull Learning (belajar menyenangkan), pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  

3. Standar Kompetensi  : Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang.  

4. Kompetensi Dasar : Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah 

dan sekolah.  
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

melalui metode joyfull learning siswa kelas III MI Al Mursyidah Mojoagung 

Jombang. Disisi lain penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Guru : 

Dapat memberikan masukan bagi para guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

dan guru mata pelajaran lain, bahwa dengan menerapkan metode Joyfull 

Learning (belajar menyenangkan) dapat mengatasi masalah rendahnya 

motivasi belajar siswa. Disamping itu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan bagi sesama guru Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

meningkatkan mutu pembalajaran.  

2. Bagi Siswa : 

a. Bermanfaat bagi siswa untuk lebih semangat dalam proses belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial.  

b. Meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar yang 

lebih baik.  

 

 


